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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis pembahasan pada bab

sebelumnya, pada bab ini peneliti akan membahas kesimpulan yang mengacu

pada fokus masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Peran orangtua dalam memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini
di sekolah Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul meliputi
fungsi dan peran mereka sebagai orangtua, yaitu sebagai motivator,
fasilitator, mediator, modeling, mentoring, organizing, dan teaching.
Dalam memerankan berbagai peran, orangtua memasukkan nilai-nilai
pendidikan Islam, hal ini bertujuan untuk membentengi anak sejak dini
dengan nilai-nilai keagamaan. Dalam memberikan pendidikan seks
kepada anak usia dini, para orangtua berperan sebagai motivator dengan
member dukungan kepada anak untuk melakukan apa yang diperintahkan
dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah SWT. Orangtua memberikan
fasilitas atau pemenuhan kebutuhan yang bersifat material dan non
material kepada anak, hal ini ditunjukkan orangtua dengan perannya
sebagai fasilitator. Sebagai mediator, orangtua mencari materi-materi
pendidikan seks dari berbagai sumber dan bekerja sama dengan guru dan
kepala sekolah dalam memantau perkembangan anak. Untuk peran

orangtua sebagai modeling, orangtua memeberikan contoh dan
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membiasakan untuk selalu berperilaku, berpakaian, dan bertutur kata
sopan dalam keseharinnya. Selanjutnya adalah peran orangtua sebagai
mentoring, orangtua memberikan perlindungan dan kasih sayang kepada
anak untuk menanamkan rasa percaya dalam diri anak. Kerja sama
orangtua, antar ayah dan ibu penting untuk selalu mengetahui
perkembangan anak dengan mendiskusikan sega hal yang dialami oleh
anak, hal ini ditunjukkan dengan peran orangtua sebagai organizing,
sedangakan dalam menjalakan perannya sebagai teaching, orangtua
mengajarkan kepada anak tentang hukum-hukum keagamaan, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun pergaulan anak di masyarakat.

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi orangtua dalam memberikan
pendidikan seks kepada anak usia dini di sekolah Among Siwi Pandes
Panggungharjo Sewon Bantul antara lain kendala dari dalam diri
orangtua yaitu kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman
dalam memberikan pendidikan seks bagi anak usia dini, selain itu
kendala dari anak usia dini yang masih berusia 4-5 tahun, usia anak yang
masih terlalu dini untuk diberikan pemahaman dan penjelasan mengenai
materi-materi pendidikan seks tersebut, kendala lainnya adalah dari
lingkungan, pendidikan seks yang masih dianggap tabu oleh sebagian
besar masyarakat yang mengakibatkan pelaksanaan oendidikan seks ini

belum berlangsung secara optimal.
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B. Saran

Adapun beberapa saran yang perlu menjadi perhatian orangtua dalam

memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini adalah sebagai berikut:

1.

Kepada orangtua, untuk lebih memberikan perhatiannya kepada anak
yang masih berusia dini, karena dengan memberikan pendidikan seks
sejak dini hal ini diharapkan agar fondasi yang dibangun dalam diri anak
menjadi lebih kuat dan akan menghindarkan anak dari dampak buruk di
kemudian hari.

Pengetahuan dan pemahaman mengenai pendidikan seks perlu
ditambahkan lagi untuk menghindarkan dari kesalah pahaman dalam
memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini.

Kesadaran bahwa orangtua adalah contoh dan teladan yang akan dilihat
dan ditiru oleh anak diharapkan bisa mendasari orangtua untuk selalu
memberikan dan membiasakaan contoh yang baik bagi anak-anaknya.
Selain itu, membiasakan anak agar selalu berkata, berpakaian, dan
berlaku sopan dalam kesehariannya.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil dari penelitian ini,
baik dari peran guru atau metode dalam memberikan pendidikan seks

kepada anak usia dini berdasarkan agama Islam.

C. Kata penutup

Alhamdulillah segala puji syukur saya haturkan kepada Allah Swit.

karena atas rahmat,nikmat, dan karunia-Nya skripsi ini dapat disusun dan

diselesaikan. Masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, untuk
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itu saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat diharapkan
karena saran dan kritik tersebut akan bermanfaat bagi perbaikan untuk
penelitian selanjutnya.

Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan mendukung dalam penyusunan skripsi ini hingga dapat
diselesaikan dengan baik. Semoga skripsi ini berguna dan bermanfaat bagi

siapapun, Aamiin.
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